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Minat  belajar, ~ Team  Games pembelajaran kooperatif, khususnya pendekatan TeamGames
louma”t’:’c”t (TGT), Pembelajaran Tournament (TGT), dalam meningkatkan minat belajar siswa.
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Penelitianini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan
melibatkan 20 siswa Team Games Tournament (TGT) dari kelas 1B
di MI Muhammadiyah Semanu. Fokus penelitian ini adalah pada
minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Para peserta
dibagi menjadi empat kelompok dan terlibat dalam permainan
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa di
setiap kelompok mampu memberikan jawaban yang benar, dengan
hanya sedikit perbedaan yang terlihat antara kelompok 1 dan 2. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan efektif
dalam konteks pembelajaran. Selain itu, temuan menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament
(TGT) memiliki dampak yang signifikan dalam menumbuhkan
minat belajar siswa.

How to Cite: Kusumaningtyas, Nurani, Subekti. (2023). Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas | Melalui Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) di MIM Semanu. Seminar
Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan digunakan sebagai suatu landasan utama pada membangunprosespembelajaran
yang bertujuan untuk membuatkan potensi setiap individu. Tetapi, krusial buat diingat bahwa
setiap individu memiliki potensi dan karakteristik yang tentunya berbeda-beda. Oleh karena itu,
sebagai pendidik, sangat penting buat membangun suasana belajar yangaktifserta inovatif.
Pembelajaran yang aktif serta inovatif bisa ditinjau berasal metode yangdigunakan oleh pengajar
selama proses pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti mengamati siswa pada MI
Muhammadiyah Semanu dan menemukan bahwa peserta didik lebih menyukai pembelajaran yang
melibatkan metode bermain. Namun, ada kesamaan bahwa saat pengajarmenyampaikan materi,
peserta didik cenderung tidak fokus dan lebih tertarik untuk berbincang-bincang menggunakan
teman mereka.

Minat adalah suatu komponen psikologis mampu mendorong seseorang untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Setiap individu mempunyai minat terhadap objek atau hal tertentu,
sertakesamaan ini  menyampaikan perhatian atau kegembiraan yang lebih besar
terhadapobjektersebut. Supaya mencapai prestasi, diperlukan pula kecerdasan yang dipicu sang
minat individu. Oleh sebab itu, bila tidak terdapat minat, aktivitas yang dilakukan akan kurang
optimal. Minat berperan menjadi dorongan yang memaksa seseorang untuk memberikan reaksi
atau perhatianpada aktivitas yang sedang dilakukan. Minat dipengaruhi oleh pengalaman afektif
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yangdidapatkan sang kehadiran seseorang atau objek, karena keduanya saling terkait
dalamsuatuaktivitas tertentu.

Minat belajar ini sendiri peran yang sangat penting dalam menciptakan
suatuprosespembelajaran yang efektif di dalam kelas. Itu dapat diamati dari peserta didik
dalampartisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran, tingkat kedisiplinan, motivasi, dan faktor
lainnya.Meningkatnya minat belajar peserta didik di kelas menjadi faktor yang mempengaruhi
gurudalam berkreasi dan berinovasi dalam merancang dan mengemas pembelajaran agar
lebihmenarik. Model pembelajaran adalah suatu dasar yang mengarah ke dalampraktik
pembelajaranyang berasal dari teori psikologi pendidikan dan teori belajar. Model pembelajaran
jugadapat didefinisikan sebagai pola yang digunakan untuk menyusun dan membuat kurikulum,
mengaturdan membuat materi serta memberikan petunjuk kepada guru tentang bagaimana
menjalankankelas (Suprijono, Agus. 2009:45).

Pembelajaran kooperatif memakai model TGT (Teams Games Tournament)
ialahmodelpembelajaran kooperatif yang simpel diimplementasikan dan melibatkan seluruh
pesertadidiktanpa memandang status. Kegiatan belajar dengan menggunakan permainan yang
dibuat dalam pembelajaran kooperatif, model TGT memungkinkan siswa buat belajar dengan
lebihsantaisambil mengembangkan beberapa sikap yaitu diantaranya tanggung jawab, kejujuran,
kolaborasi,persaingan yang sehat, serta keterlibatan pada proses belajar. Penilaian dilakukan
berdasarkanpeningkatan skor total tim. Skor yang diperoleh oleh setiap peserta didik
dalamtimintinyaialahskor tim, sehingga siswa akan termotivasi buat menaikkan skor individu
merekademikeberhasilan tim. Keberhasilan contoh ini sangat dipengaruhi oleh keberagaman
anggotadalamtim, baik dalam hal tingkat keterampilan, pengalaman, latar belakang etnis, jenis
kelamin,keterampilan komunikasi, kepemimpinan, serta motivasi buat berkontribusi di tim.

Pembelajaran kooperatif menggunakan model Teams Games Tournamen (TGT)
tentunyamemiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya yaitu :

1. Meningkatkan efisiensi waktu dalam tugas-tugas gerak.

2. Mengedepankan penerimaan perbedaan individu dalam kelompok.

3. Peserta didik mampu mengerti dan menguasai materi secara
mendalamdalamwaktuyangsingkat.

4. Kegiatan belajar menajadi lebih aktif dengan partisipasi peserta didik.

5. Mengajarkan peserta didik untuk bersosialisasi.

6. Meningkatkan keiinginan peserta didik untuk belajar.

7. Ada kemungkinan bahwa hasil belajar peserta didik lebih baik.

8. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan beberapa sifat yaitu rasa hormat,
kerjasamadan persaingan yang sehat.

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran TGT, yaitu:

1. Sulit untuk mengelompokkan peserta didik dengan kemampuan akademik yang heterogen.
2. Beberapa siswa yang memiliki kemampuan tinggi mungkin belum terbiasa
ataukesulitandalam memberikan suatu penjelasan kepada peserta diidk lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan suatu metode pendekatan kualitatif, berdasarkan filsafat
postsitivisme  untuk  menganalisis  fenomena  dalam  konteks  objek ilmiah,
pendekataninimenggunakan peneliti sebagai alat utama. Wawancara, observasi dan analisis
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Dengan menggunakan kata-kata
tertulis dan ekspresi yang mencerminkan perilaku dan perspektif orang yang diamati, data yang
diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis secara naratif. Fokus penelitian ini ialah strategi
manajemen yang dipergunakan oleh guru dalam menaikkan minat belajar dan membaca peserta
didik kelas I.
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara mengamati, mewawancarai, dan
mendokumentasikan pada hari Selasa, 5 September 2023 pukul 09.30 WIB. Pengamatan yang
dilakukan adalah pengamatan secara pribadi, tanpa ada mediator terhadap objek
atauseseorangyang sedang diteliti. Pengamatan dilakukan pada pengajar kelas | pada MIM
Semanu sebagai sumber informasi. Menggunakan pengamatan pribadi, data yang didapatkan
akanlebihkomprehensif tentang taktik guru untuk menaikkan minat belajar dan membaca siswa
kelasl. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur menggunakan menyusun
pertanyaanyangtelah terstruktur tentang manajemen pengajar pada mempertinggi minat belajar
serta membacasiswa kelas I. Proses dokumentasi dilakukan waktu wawancara berlangsung dengan
narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MIM Semanu pada tanggal 5 September 2023 vyaitu
menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sehinggasesuai dengan hasil observasi, di awalnya peserta didik kelas | mengalami
kesulitanpadamemusatkan perhatian dan kurang aktif saat mengikuti pembelajaran di sekolah.
Namun, setelahmenerapkan model pembelajaran kooperatif TGT, siswa mulai menunjukkan
minat yangmeningkat terhadap contoh pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hal ini terlihat
dari peningkatan rasa ingin memahami peserta didik, yang di akhirnya berdampak positif pada
minat mereka dalam belajar dan membaca.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Muthiah, S.Pd.l., yang merupakan wali kelas IBpadaMI
Muhammadiyah Semanu. Ditemukan bahwa siswa dalam kelas tersebut cenderungkurangaktif dan
kurang berminat pada belajar serta membaca. Hal ini terlihat asal sikap siswayanglebih suka
bermain sendiri, enggan mendengarkan nasihat serta motivasi yang diberikanolehguru, serta sering
menghambat teman-temannya dengan membuat keributan di kelas. Namun, melalui pengamatan,
waktu pengajar menerapkan contoh pembelajaran kooperatif TGTdi luarkelas, peserta didik mulai
membagikan keaktifan serta antusiasme yang tinggi pada mengikuti pembelajaran.

Selain itu, sesuai hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan terhadap pesertadidikkelas
| B pada Ml Muhammadiyah Semanu, ditemukan respon yang sangat positif. Berdasarkandari
pengamatan tersebut, peserta didik memperlihatkan minat, kegembiraan, serta antusiasmeyang
tinggi waktu mengikuti aktivitas pembelajaran dengan model kooperatif TGT. Siswaterlihat sangat
antusias dan merasa tertantang pada memecahkan jawaban dari soal-soal susunkosakata yang telah
diberikan sang guru.
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Gambar 1.2 Menulis Kosa Kata

Sesuai dokumentasi pada gambar 1.1 dan 1.2 di atas, terlihat bahwa siswa sangat
tertarikdalam mencari kosakata dalam menyusun kata. Hasil dari permainan susun
kosakatadapatdisimpulkan bahwa siswa meningkatkan rasa ingin memahami yang tinggi
terhadapgameataupermainan yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran. Selain itu, rata-
rata siswapadakelompok bisa menjawab dengan benar. Sebagai contoh, pada kelompok 1 serta
2hanyaadaselisin satu kata saja. kelompok 1 berhasil menyelesaikan tiga kosakata
yangdiberikan,sedangkan kelompok 2 hanya dapat menyusun dua kosakata dengan benar dan
tepat. Sehingga,dapat dinyatakan bahwa contoh pembelajaran koperatif TGT sangat efektif pada
meningkatkankeaktifan dan minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Semanu.

Pembahasan

Analisis Kebutuhan Model Pembelajaran

Menurut hasil dari suatu observasi serta wawancara yang telah dilakukan olehpeneliti
disekolah maka, upaya guru dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa
kelas1BdiMI Muhammadiyah Semanu dapat diterangkan sebagai berikut. Kondisi saat ini, minat
belajarsiswa kelas 1B masih belum optimal. Hal ini dikarenakan metode atau model
pembelajaranyangmasih kurang cocok dan tepat digunakan dalam proses pembelajaran dengan
karakteristikpesertadidik di sekolah itu. Umumnya siswa kelas 1 lebih menyukai pembelajaran
yang didalamnyadisertai dengan adanya sebuah permainan. Sehingga untuk mengatasi hal
tersebut, salahsatumodel yang dapat diberikan dan digunakan dalam proses pembelajarannya
adalahmodelpembelajaran kooperatif tipe TGT. Penggunaan model atau metode pembelajaranini
akanberdampak pada siswa perkembangan kognitif siswa karena bermanfaat untuk
menghilangkankebosanan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan.
Pembelajaranini dapatdilakukan secara langsung atau melalui praktik pembelajaran.

Mengenai  konteks tersebut, pemilihan model pembelajaran sangat penting
untukprosesbelajar menjadi lebih jelas. Model pembelajaran kooperatif TGT ini akan menjadi
lebihefektiflagi jika dipadukan dengan media pembelajaran berupa kartu. Media Kkartu
digunakanuntukmembentuk kosakata yang sesuai dengan materi dan mata pelajaran. Media
pembelajarandengankartu ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan mendorong aktifitas
siswadalamberinteraksi dengan teman sekelasnya. Proses ini berpotensi memperbaiki masalah
dalambelajar,meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memberikan inovasi.

Minat Belajar dan Partisipasi Peserta Didik dalam Kelompok
Minat belajar ialah sebuah kecenderungan yang dimiliki oleh seseorang
namuntidakdibawanya sejak lahir, tetapi minat belajar ini diperoleh oleh seorang. Minat belajar

adalahsuaturasa senang dan tertarik terhadap suatu hal atau sebuah kegiatan, tanpa adanya
seseorangyangmeminta atau memerintah. Minat belajar juga pada hakikatnya merupakan
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penerima terhadap suatu korelasi yang ada di pada diri kita sendiri dengan luar diri kita. Menurut
Slameto(2018:180) menjelaskan bahwa terdapat beberapa indicator yang meliputi minat belajar,
diantaranya vyaitu perasaan senang atau suka, ketertarikan, penerimaan, dan
keterlibatanpesertadidik. Tentunya peserta didik harus memiliki rasa suka dan senang dalam
proses belajar. Prosesbelajar seseorang bergantung pada pengetahuan yang telah mereka miliki,
subjek belajar yangsedang dijalani, tujuan yang ditetapkan, dan motivasi yang mempengaruhi
interaksi merekadengan materi yang dipelajari. Menurut Sumadi Suryabrata dalam Syahputra
(2020:21), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar peseta didik. Salah satunya
yaitufaktorinternal, faktor internal ini merupakan salah satu faktor yang ada dan berasal dari
dalamdiri kitasendiri. Faktor internal diantaranya yaitu pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan.

1. Pemusatan atau sering disebut dengan kosentrasi dari seluruh aktivitas yang
dilakukanolehorang yang diarahkan untuk suatu dan kumpulan objek belajar.

2. Rasa ingin tahu (Keingintahuan) merupakan sebuah perasaan yang kuat untuk mengetahui
sesuatu, dan juga suatu dorongan untuk mengetahui lebih banyak dan lebih
dalamtentangsuatu hal atau sesuatu hal yang belum diketahui.

3. Kebutuhan atau sering disebut sebagai motif merupakan suatu keadaan yang ada dalamdiri
sendiri atau dalam diri peserta didik yang dapat mampu mendorong dan memotivasi
pesertadidik untuk melakukan kegiatan kegiatan tertentu agar dapat mencapai suatu
tujuanyangingin dicapainya.

4. Motivasi merupakan suatu perubagan energi yang terdapat dalam diri
seseorangyangdiidentifikasi dengan munculnya suatu perasaan rekasi, dan anggapan untuk
bisa mencapai tujuan.

Faktor eksternal tentunya juga mempengaruhi minat belajar peserta didik. Menurut
Majid(2008) menjelaskan bahwa factor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
pesertadidik meliputi beberapa faktor diantaranya yaitu faktor dari keluarga, sekolah, dan jugadari
masyarakat.

1. Keluarga merupakan salah satu pilar pendidikan pertama yang dapat diterima olehanak.
Dalam UU No. 2 Tahun 1998 tentang Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Pendidikandi
dalam keluarga merupakann salah satu awal dari jalur pendidikan luar sekolah yangdapat
memberikan beberapa pembelajaran awal bagi anak seperti keyakinan dalamberagama,
nilai budaya atau norma, nilai moral, dan juga nilai keterampilan. Ada beberapa
aspekyangberada di dalam pendidikan keluarga, antara lain:

a) Gaya orang tua mendidik anak. Cara mendidik yang dilakukan oleh orangtuaini sendiri
sangat tentunya memiliki pengaruh dan dampak yang besar terhadapprosesdan minat
belajar anaknya. Orang tua harus lebih memperhatikan keperluananakuntuk belajar.
Karena anak-anak masih memerlukan pendampingan penuhuntukproses belajar
dirumah. Sebagai contohnya yaitu jika orang tua tidak peduli dantidakmemperhatikan
pendidikan anaknya maka nantinya akan berpengaruh terhadapanakitu sendiri, karena
akan menyebabkan anak menjadi kurang berhasil dalambelajarnya.

b) Suasana di dalam rumah juga berpengaruh besar dalam keberhasilan danminat belajar
anak. Sehingga perlu diciptakan dan diwujudkan suasana rumah yangtenangdan tentra,
agar anak mampu belajar dengan baik dan tentunya agar anak betahuntukbelajar di
rumah.

c) Keadaan ekonomi juga sangat mempengaruhi belajar anak. Karena jika
anakmembutuhkan buku penunjang dalam pembelajaran maka orang tua
yangharusmembelikannya. Maka dari itu keadaan ekonomi juge mempengaruhi belajar
anak.

2. Aspek sekolah juga sangat memiliki pengaruh dan peranan penting dalamhasil danminat
belajar anak. Diantaranya yaitu :

a) Metode mengajar. Jika guru memiliki metode mengajar yang membosankandankurang
baik maka hal itu akan mempengaruhi suatu minat dan hasil belajar pesertadidik. Maka
dari itu hal yang dapat dilakukan oleh guru yaitu menggunakanmetodeyang menarik
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dan tidak membosankan agar peserta didik mampu mempunyai suatuminat belajar yang
tinggi dan besar. Metode yang sesuai dengansifat dankarakteristik peserta didik, agar
materi atau pembelajaran yang disampaikandandijelaskan mudah diterima.

b) Hubungan guru dan peserta didik. Jika guru kurang memiliki interaksi yangbaikdengan
peserta didik maka akan menyebabkan proses belajar mengajar yangdilakukan di
sekolah juga kurang lancar dan kondusif. Maka dari itu, hubunganguru dengan peserta
didik harus benar-benar diperhatikan untuk kenyamanandaripeserta didik itu sendiri
dalam pembelajaran.

c) Disiplin yang ada di dalam sekolah juga mempengaruhi minat belajar
pesertadidik.Kedisiplinan yang dibuat oleh sekolah memiliki hubungan sangat erat
dengansifatrajin yang dimiliki oleh peserta diidk ketika pergi kesekolah dan juga
ketikabelajar.

d) Keadaan gedung dan juga jumlah siswa juga mempengaruhi minat belajar pesertadidik.
Karene jika suatu sekolah memiliki jumlah yang banyak tentunyasekolahjuga harus
mampu membuat dan menyiapkan keadaan gedung yang memadai danbaik untuk
digunakan di dalam setiap kelasnya. Adanya ruangan yangnyaman,pembelajaran juga
akan berjalan dengan nyaman.

e) Alat pelajaran juga salah satu hal yang mempengaruhi minat belajar
pesertadidik.Sekolah harus bisa menyediakan, membuat, dan mengusahakan alat
pelajaranataumedia pembelajaran yang baik dan memadai serta lengkap agar
gurudapatmelaksanakan proses kegiatan belajar dan peserta didik juga dapat
menerimapelajaran dengan baik.

3. Faktor eksternal selanjutnya yaitu berada pada aspek masyarakat yang dapat mempengaruhi
minat belajar peserta didik antara lain:

a) Kehidupan yang ada dalam masyarakat sekitar juga mampu mengakibatkanminatbelajar
peserta didik. Menjadi menurun Pengaruh yang ada di dalammasyarakatdapat mendorong
semangat anak atau peserta didik dalambelajar, baikmengarahke rajin belajar atau
sebaliknnya.

b) Teman bergaul atau teman bermain memiliki pengaruh yang besar terhadapminatbelajar.
Sehingga jika peserta didik memiliki teman bergaul atau temanbermainyang baik, maka
temannya itu akan memberikan semangat agar bisa belajar denganbaik. Sehingga orang tua
harus mengawasi anak dalam memilih teman, karenapengaruh pengaruh yang diberikan
oleh teman bergaul atau bermain ituakanlebihcepat masuk ke dalam jiwanya. Sehingga jika
memiliki teman bergaul yangbaikmaka akan memberikan pengaruh yang baik pada diri
peserta didik, dan sebaliknya.

Dalam konteks pembelajaran, penggunaan model-model pembelajaran olehpendidikmemiliki
peran krusial dalam mempengaruhi interaksi peserta didik selama kegiatanbelajarmengajar. Sehingga,
model-model pembelajaran tersebut dapat memengaruhi hasil belajar danminat belajar peserta didik
tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalamaspekafektif danpsikomotorik. Model
pembelajaran kooperatif menjadi salah satu model pembelajaranyangmenekankan dan menitikbertkan
pada suatu aktivitas peserta didik dalamkelompok.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT ini, peserta didik tentunya harus terlibat
dalamkegiatan kelompok. Sebagai upaya untuk memahami lebih lanjut proses pembelajaran,
penilaianjuga dilakukan saat peserta didik bekerja dalam kelompok. Partisipasi peserta didik
lebihefektifdalam metode pembelajaran kooperatif yang berbasis Team Games Tournament (TGT)
karenamelibatkan kerja sama, partisipasi aktif dari setiap peserta menghadapi tantangan. Keunggulan
metode pembelajaran kooperatif berbasis TGTmampumeningkatkan partisipasi peserta didik secara
signifikan (Hidayah et al., 2018). Salah satu kelemahan atau kekurangan dari metode pembelajaran
kooperatif berbasisTGT adalah efisiensi waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan inti lebih lama
dibandingkankegiatan non-game. Penggunaan waktu yang terfokus pada permainan dapat
menyebabkanpeserta didik menjadi terlalu terlibat dalam bermain dan melupakan aspek pembelajaran.
Keterbatasan waktu ini dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk memahami materi teori dan
mengajukan pertanyaan. Akibatnya, saat evaluasi dilakukan pada pertemuan yangsama, hasilnya
mungkin tidak optimal. Penyebabnya adalah kemampuan peserta didik yangbelumcukup untuk
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mengonsolidasikan pengetahuan tersebut ke dalam memori jangka panjang. Melalui penggunaan
metode pembelajaran berbasis game, suasana belajar di kelasmengalami perubahan positif yang
signifikan. Kelompok 1, yang sebelumnya cenderungpasif, menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi.
Hal ini disebabkan oleh keengganan kelompokpasifuntuk berbicara, namun mereka berhasil
membangun kepercayaan diri yang kuat. Merekamenyadari bahwa menyampaikan pendapat tidaklah
sulit dan tidak memalukan, bahkanmenjadi suatu kebanggaan tersendiri. Selain itu, terlihat bahwa
Kelompok 2 juga memberikan kontribusi yang berarti dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

Menurut hasil diskusi yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa penerapanmodel
pembelajaran kooperatif berbasis game, yaitu TGT (Team Games Tournament), dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di kelas 1B di Ml Muhammadiyah Semanu. Selainhanya mengalihkan
informasi kepada peserta didik, penerapan model ini juga melibatkanmerekadalam proses belajar dan
praktik materi yang telah dipelajari. Selain itu, penggunaanmodel pembelajaran kooperatif TGT ini
juga memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajaryang diperoleh peserta didik setelah
melalui proses pembelajaran.
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